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Penelitian ini difokuskan pada pengaruh Pengunjung pariwisata candi 
muara takus terhadap Peningkatan Ekonomi Pedagang Desa Muara Takus 
Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar. Penelitian ini dilakukan untuk 
melihat seberapa berpengaruh pengunjung pariwisata  Candi Muara Takus 
terhadap peningkatann ekonomi pedagang. Candi Muara Takus adalah sebuah 
situs peninggalan sejarah dari kerajaan Sriwjaya dan seakarang dijadikan sebagai 
tempat wisata. Masyarakat sekitar objek Candi Muara Takus memanfaatkan 
Objek wisata tersebut untuk melakukan aktivitas berdagang untuk mendapat 
pendapatan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 
teknik analisis data correlations coefficient product moment menggunakan alat 
bantu program SPSS 21. Teknik pengumpulan data dengan observasi, kuesioner 
dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang 
melakukan aktifitas ekonomi di Objek Wisata Candi Muara Takus yang berjumlah 
30 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampel. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat pengaruh pengujung 
pariwisata terhadap peningkayan ekonomi pedagang di desa Muara Takus. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dengan nilai koefisien (r) 
sebesar 0,781 (78,1%) berada pada rata-rata 0,60-0,799. Hal ini bearti variable 
independent (Pariwisata Candi Muara Takus) menjelaskan berpegaruh terhadap 
variabel dependent (Peningkatan ekonomi Masyarakat) yang berarti kuat 
berpengaruh, sedangkan koefisien determinasi sebesar 0,611 (61,1%). Peneliti 
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Pengunjung 
pariwisata Candi Muara Takus terhadap peningkatan ekonomi pedagang di Desa 
Muara Takus Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar.  
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 This research is focused on the influence of visitors to Muara Takus 
temple tourism on the Economic Improvement of Muara Takus Village Traders 
District XIII Koto Kampar Kampar Regency. This study aims to see how 
influential the tourism of Muara Takus Temple has on the economic improvement 
of the community. The research method used is a quantitative method with data 
analysis techniques correlations coefficient product moment using SPSS 21 
program tools. Data collection techniques with observation, questionnaires and 
documentation. The population in this study is the public who conduct economic 
activities in the Tourism Object Muara Takus, amounting to 30 people. The 
sampling technique uses total samples. This study aims to determine how much 
influence the end of tourism on the merchant's economic growth in the village of 
Muara Takus. The results showed that there was an influence with a coefficient (r) 
of 0.781 (78.1%) at an average of 0.60-0.799. This means that the independent 
variable (Tourism of Muara Takus Temple) explains the effect on the dependent 
variable (Community economic improvement), which means strong influence, 
while the coefficient of determination is 0.611 (61.1%). Researchers concluded 
that there was a significant influence between Muara Takus Temple Tourism on 
improving the community's economy in the Muara Takus Village District XIII 
Koto Kampar Kampar Regency. 
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A. Latar Belakang 
Pariwisata merupakan salah satu sektor utama pembagunan yang tiada 
hentinya  terus dikembangkan oleh pemerintah. Hal ini disebabkan karena 
pariwisata memiliki peran penting dalam pembangunan Indonesia khususnya 
sebagai salah satu penghasil devisa Negara. Sebagai industri perdagangan jasa, 
kegiatan pariwisata tidak terlepas dari peran serta pemeintah baik pemerintah 
pusat maupun pemerintah daerah. 
Perkembangan sektor pariwisata ini disatu sisi memberikan 
keuntungan ekonomis yang cukup tinggi. Keuntungan yang didapat membawa 
pengaruh pada pendapatan bagi masyarakat sekitar. Kehadiaran wisatawan 
atau pengunjung dapat diartikan sebagai kehadiran rezeki bagi sejumlah orang 
yang yang melakukan aktivitas disekitar Objek Wisata Candi Muara Takus 
mulai dari berdagang, tidak hanya dalam hal berdagang masyarakat juga 
memanfaatkan lahan yang kosong untuk tempat parkir, membuat wc umum, 
mushallah, sphot foto, pemandu wisata dan tempat istirahat untuk para 
pengunjung jika ingin istirahat. 
Didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Pariwisata adalah salah satu 
kegiatan yang berhubungan dengan perjalanan rekreasi, pelancongan, dan 
turisme.
1
 Menurut Ramesh komponen Pariwisata terpenting adalah 
akomodasi, aksebilitas, fasilitas, atraksi, dan aktivitas. Hal inilah yang dapat 
kita lihat pada objek wisata yang ada di Indonesia.
2
 
Pariwisata di Indonesia merupakan salah satu sektor ekonomi yang 
penting. Sebagai mesin penggerak ekonomi, pariwisata adalah jalur untuk 
mengurangi angka pengangguran. Pariwisata merupakan sektor yang terus 
menerus dikembangkan pemerntah sebagai pilar pembangunan nasional 
karena mampu menopang perekonomian nasional. 
                                                             
1
 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Dapertemen Pendidikan 
Nasional,2005),hal 679 
2
 Burhan Bungin,Komunikasi Paerwisata, (jakarta:Kencana,2015),hal 86 
1 
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Provinsi Riau merupakan salah satu Provinsi yang miliki tempat wisata 
alam, budaya, dan kearifan lokal dan saksi sejarah yang menarik untuk 
dijadikan destinasi liburan diakhir pekan dan libur nasional. Di beberapa 
kabupaten yang ada di Provinsi Riau kita dapat menemukan Pariwisata yang 
menjadi ciri khas dari daerah tersebut. Di salah satu Pariwisata yang terdapat 
di Provinsi Riau Desa Muara Takus adalah Objek Wisata Candi Muara Takus. 
Candi Muara Takus adalah sebuah situs peninggalan sejarah dari 
kerajaan Sriwijaya dan sekarang merupakan situs sejarah peninggalan sejarah 
dan sebagai tempat Wisata. Di tempat wisata ini, kita bisa melakukan berbagai 
kegiatan seperti : belanja pernak-pernik khas Candi Muara Takus, bermain 
ayunan, seluncuran untuk anak-anak dan lainnya. Candi Muara Takus yang 
terletak di Desa Muara Takus Keccamatan XIII Koto Kampar Kabupaten 
Kampar yang merupakan situs peninggalan sejarah dari kerajaan Sriwijaya 
yang dijadikan Objek Wisata untuk di kunjungi ketika ingin liburan.  
Candi Muara Takus ini terpilih menjadi tuan rumah peringatan hari 
Waisak Nasional  Tahun 2019. Iven Nasional  tersebut dipusatkan di cagar 
budaya Candi Muara Takus, Kampar, Riau yang akan dmulai pada 12-25 mei 
2019. Hal itu diutarakan oleh Gubernur Riau, Drs H. Syamsuar M.Si kepada 
GoRiau, Senin (6/5/2019), usai menggelar rapat bersama panitia pelaksanaan 
hari Waisak Nasional dan Daerah. 
Objek Wisata Candi Muara Takus ini sangat ramai di kunjungi oleh 
wisatawan lokal atau warga yang berrekreasi pada saaat hari libur, seperti hari 
sabtu dan minggu, hari raya Idul Fitri, dan Tahun Baru. Dengan banyaknya 
kunjungan ke Objek Wisata Candi Muara Takus akan berdampak pada 
penghasilan para pedagang yang melakukan aktivitas di daerah Candi Muara 
Takus.  
Menurut pengamat penulis masyaraat di sekitar Candi Muara Takus 
memanfaat Objek Wisata ini untuk berdagang. Masyarakat yang berjualan di 
Objek Wisata Candi Muara Takus ini dapat kita lihat pada hari-hari libur besar 
seperti Hari Raya Idul Fitri, Tahun Baru, dan hari libur besar lainnya, karena 
pada hari-hari-hari libur itu banyak pengunjung yang berdatangan, dan disaat 
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itu lah barang dagangan yang biasanya di jual oleh pedagang beragam mulai 
dari makanan, minuman, mainan anak-anak, baju, dan lain-lain. Ramainya 
pengunjung yang datang sangat berpengaruh bagi para pedagang dalam 
peningkatan ekonoi khususnya masyarakat yang melakukan aktivitas ekonomi 
di Objek Wisata Candi Muara karena banyak terjual dan mendapatkan 
penghasilan yang lebih dari hari-hari biasanya. 
Namun saat pendemi Corona (Covid-19) melanda dunia tidak hanya 
merugikan sisi kesehatan saja, tetapi virus Corona (Covid-19) juga 
mempengaruhi perekonomian Negara di seluruh dunia tidak terkecuali di 
Indonesia. Virus ini juga berdampak pada objek wiasata di Indonesia salah 
satunya objek wisata candi Muara Takus yang berada diRiau. Hal ini 
menyebabkan kurangnya kunjungan atau wisatawan yang datang ke objek 
wisata Candi Muara Takus dan kurangnya pengunjung atau wisatawan 
mempengaruhi pula pada penghasilan bagi para pedagang yang melakukan 
aktivitas di sekitar Candi Muara Takus. 
Sebelum adanya pendemi Corona (Covid-19) objek wisata Candi 
Muara Takus ramai dikunjungi  seperti hari libur sekolah atau hari libur 
lainnya, pengunjung yang datang ke objek wisata Candi Muara Takus  
mencapai sekitar 200 pengunjung perbulannya, namun setelah adanya 
pendemi Corona (Covid-19) jumlah pengunjung berkurang pesat sekitar 50 
pengunjung perbulannya dan itu mayoritasnya adalah masyarakat sekitar. 
Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengangkat judul 
penelitian tentang : Pengaruh Kunjungan Pariwisata Candi Muara Takus 
Terhadap Peningkatan Ekonomi Pedagang Di Desa Muara Takus 
Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar. 
 
B. Penegasan Istilah 
Penelitian yang berjudul Pengaruh Kunjungan Pariwisata Candi Muara 
Takus Terhadap Peningkatan Ekonomi Pedagang Di Desa Muara Takus 
Kecamatan XIII Koto Kampar Kabuaten Kampar. Adapun kata kunci yang 
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dianggap penting dalam memberikan penegasan pada istilah-istilah seperti 
berikut: 
a. Pengaruh Kunjungan Pariwisata 
Menurut kamus Besar bahasa Indonesia pengaruh adalah daya 
yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk  
watak, kepercayaan atau pebuatan seseorang. 
Menurut International Union of Official Travel Organization  
(IUOTO), pengunjung yaitu setiap orang yang datang ke suatu negara 
atau tempat tinggal lain dan biasanya dengan maksud apapun kecuali 
untuk melakukan pekerjaan yangmenerima   upah,   orang-orang   yang   
datang   berkunjung   ke   suatu   tempat atau negara,   biasanya   mereka   
disebut   sebagai   pengunjung   yang   terdiri   dari beberap aorang 
dengan bermacam-macam motivasi kunjungan termasuk didalamnya 
adalah wisatawan, sehingga tidak semua pengunjung termasuk wisatawan. 
Pariwisata  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa pariwisata adalah 
suatu kegiatan yang berhubungan dengan perjalanan untuk rekreasi yang 
dilakukan ke suatu tempat di luar dari daerah nya yang bersifat sementara 
yang dalam kegiatan itu telah disediakan fasilitas-fasilitas yang 
dibutuhkan oleh pihak pemerintah, swasta, dan masyarakat sekitar 
lingkungan tempat wisata. 
b. Candi Muara Takus 
Di dalam kompleks ini terdapat pula bangunan Candi Tua, Candi 
Bungsu, dan Mahligai serta Palangka. Bahan bangunan Candi terdiri dari 
batu pasir, batu sungai, dan batu bata. Batu bata untuk bangunan ini 
diduga dibuat di Desa Pongkai, sebuah Desa yang terletak di sebelah hilir 
kompleks Candi. Bekas galian tanah untuk batu bata itu sampai saat ini 
dianggap sebagai tempat yang sangat dihormati penduduk. Untuk 
membawa batu bata ke tempat Candi, dilkukan secara beranting dari 
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tangan ke tangan. Pembangunan Candi itu dilakukan secara bergotong 
royong dan dilakukan oleh orang ramai.
3
 
c. Peningkatan Ekonomi Pedagang 
Menurut Sukirno peningkatan ekonomi bearti perkembanngan 
kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang 
diproduksikan oleh masyarakat, sehingga peningkatan ekonomi juga 
diartikan sebagai kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang 
diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional. 
Pedagang secara etimologi adalah orang yang berdagang atau bias 
disebut juga saudagar,. Pedagang adalah orang yang melakukan 
perdagangan, Ensiklopedia,memperoeh keuntungan. 
 
C. Permasalahan 
a.  berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, adapun identifikasi 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagi berikut : 
1. Apakah Pariwisata Candi Muara Takus dapat berpengaruh  terhadap 
peningkatan Ekonomi Pedagang di Candi Muara Takus. 
b. Batasan Masalah 
Agar dalam permasalahan ini tidak terlalu meluas dan keluar dai 
tema persoalan maka dalam hal ini peneliti membatasi pada bahasan 
Pengaruh Kunjungan Pariwisata Candi Muara Takus Terhadap 
Peningkatan Ekonomi Pedagang Di Desa Muara Takus Kecamatan XIII 
Koto Kampar Kabuaten Kampar. 
c. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah adakah Pengaruh Kunjungan 
Pariwisata Candi Muara Takus Terhadap Peningkatan Ekonomi Pedagang 
Di Desa Muara Takus Kecamatan XIII Koto Kampar Kabuaten Kampar. 
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 Ensiklopedia, Peninggalan Bersejarah Indonesia, (Jakarta:PT.Temprina Media 
Grafika,2009),28-29 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian adalah sebagai berikut : 
a. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penellitian ini adalah unutk mengetahui adakah 
Pengaruh Kunjungan Pariwisata Candi Muara Takus Terhadap 
Peningkatan Ekonomi Pedagang Di Desa Muara Takus Kecamatan XIII 
Koto Kampar Kabuaten Kampar. 
b. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini tentang adakah Pengaruh 
Kunjungan Pariwisata Candi Muara Takus Terhadap Peningkatan 
Ekonomi Pedagang Desa Muara Takus Kecamatan XIII Koto Kampar 
Kabupaten Kampar, yaitu : 
a) Kegunaan Akademis 
1. Penelitian ini bertujuan sebagai tambahan referensi terkait dengan 
adakah Pengaruh Kunjungan Pariwisata Candi Muara Takus 
Terhadap Peningkatan Ekonomi Pedagang Desa Muara Takus 
Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar. 
2. Penelitian ini berguna sebagai referensi bagi para pengelola agar 
lebih memperhatikan pariwisata ini, jika dikelola dan 
dikembangkan dengan baik bisa menjadi potensi ekonomi 
masyarakat. 
b) Kegunaan Praktis 
1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai tambahan 
informasi dan masukan bagi lembaga-lembaga yang terkait dengan 
pembuatan kebijakan yang berhubungan dengan perkembangan 
pariwisata di Kabupaten Kampar. 
2. Penelitian ini di harapkan dapat merangsang keterlibatan 






E. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang menjadi dasar pertimbangan penulis merasa tertarik untuk 
mengkai dan membahsa masalah ini adalah sebagai berikut : 
a. Masalah ini belum ada yang meneliti khususnya mengenai Pengaruh 
Kunjungan Pariwisata Candi Muara Takus Terhadap Peningkatan 
Ekonomi Pedagang Desa Muara Takus Kecamatan XIII Koto Kampar 
Kabupaten Kampar. 
b. Judul yang diteliti sesuai dengan Jurusan Pengembangan Masyarakat 
Islam. Peningkatan Ekonomi merupakan  salah satu dari ruang lingkup 
PMI. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini penulis membagi penulisan dalam 6 (enam) BAB 
uraian sebagai berikut : 
BAB I :  PENDAHULUAN  
  Pendahuluan terdari dari Latar Belakang Masalah, Penegasan 
Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, 
Alasan Memilih Judul, dan Sistematika Penulisan. 
BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 
  Terdiri dari Teori, Kajian Terdahulu, Definisi Konsepsional 
dan Operasionalisasi Variabel dan Hipotesa. 
BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 
  Terdiri dari jenis pendekatan penelitian, lokasi dan waktu 
penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, uji 
validitas, dan teknik analisis data. 
BAB IV :  GAMBARAN UMUM 
  Terdiri dari Gambaran Umum subyek penelitian 
BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
BAB IV :  PENUTUP 









1. Pengaruh Kunjungan Pariwisata 
Menurut kamus Besar bahasa Indonesia pengaruh adalah daya 
yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk  
watak, kepercayaan atau pebuatan seseorang.
4
 
Menurut M. Suyanto pengaruh adalah nilai kualitas suatu iklan 
melalui media tertentu. Menurut Uwe Becker pengaruh adalah 
kemampuan yang terus berkembang dan tidak terlalu terkait dengan usaha 
memperjuangkan dan memaksakan kepentingan. 
Menurut International Union of Official Travel Organization 
(IUOTO), pengunjung yaitu setiap orang yang datang ke suatu negara 
atau tempat tinggal lain dan biasanya dengan maksud apapun kecuali 
untuk melakukan pekerjaan yangmenerima   upah,   orang-orang   yang   
datang   berkunjung   ke   suatu   tempat atau negara,   biasanya   mereka   
disebut   sebagai   pengunjung   yang   terdiri   dari beberap aorang 
dengan bermacam-macam motivasi kunjungan termasuk didalamnya 
adalah wisatawan, sehingga tidak semua pengunjung termasuk wisatawan. 
Pengunjung digolongkan dalam dua kategori, yaitu: 
a. Wisatawan  (tourist) Pengunjung  yang  tinggal  sementara  
sekurang- kurangnya selama 24 jam di negara yang dikunjunginya 
dan tujuan perjalanannyadapatdigolongkan kedalam klasifikasi 
sebagai berikut: 
a)  Pesiar   (leisure),   untuk   keperluan   rekreasi,   liburan,   
kesehatan,   studi, keagamaan dan olahraga. 
b)   Hubungan   dagang   (business),   keluarga,   konferensi,   misi,   
dan   lain sebagainya.  
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b.  Pelancong   (exursionist)   Pengunjung   sementara   yang   tinggal   di   
suatu negarayang dikunjungi dalam waktu kurang dari 24 jam.
5
 
Dari beberapa pengertian tersebut, dalam penelitian ini yang 
dimaksud dengan pengunjung adalah seseorang yang melakukan 
kunjungan pada objek dan daya tarik wisata. 
Wisatawa adalah orang-orang yang melakukan kunjungan atau 
wisata. Jadi dalam pengertian ini wisatawan adalah semua orang yang 
melakukan perjalanan wisata disebut wisatawan. Jumlah kunjungan 
wisatawan merupakan salah satu indicator untuk mengukur keberhasilan 
industry pariwisata yang memberikan dampak kepada masyarakat dan 
pemerintah daerah setempat. Jumlah kunjungan wisatawan akan berdampak 
terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat lokal dikelompokkan oleh 
Cohen menjadi enam kelompok, yaitu sebagai berikut : 
a. Penerimaan devisa  
b. Pendapatan masyarakat  
c. Kesempatan kerja  
d. Distribusi manfaat/keuntungan 
e. Kepimilikan dan control 
Menurut Gorica peranan industri pariwisata dalam perekonomian 
merupakan mata rantai yang sangat panjang sehingga banyak menampung 
kesempatan kerja bagi masyarakat sekitarnya. Sektor ini juga menyebabkan 
pendapatan masyarakat meningkat dari hasil penjualan barang dan jasa. 
Pariwisata adalah suatu kegiatan yang berhubungan dengan 
perjalanan untuk rekreasi yang dilakukan ke suatu tempat di luar dari 
daerah nya yang bersifat sementara yang dalam kegiatan itu telah 
disediakan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan oleh pihak pemerintah, 
swasta, dan masyarakat sekitar lingkungan tempat wisata. 
Arti penting pariwisata dalam perekonomian : 
a. Memberikan pariwisata dalam perekonomian  
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 Skripsi Fatur Huda Nur Susilo, Pengaruh Sektor Pariwisata Terhadap Penyerapan 
Tenaga Kerja Di Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang Universitas Diponegoro Semarang 
(2016). Hlm. 57 
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b. Peningkatan penerimaan pajak dan retribusi daerah 
c. Meningkatkan pendapatan naasional 
d. Memperkuat posisi neraca pembayaran 
e. Memberikan efek multiplier dalam perekonomian daerah tujuan 
wisata. 
Pariwisata   merupakan   serangkaian   kegiatan   yang   dilakukan   
oleh wisatawan yang secara langsung menyentuh dan melibatkan 
masyarakat sehingga membawa berbagai dampak terhadap masyarakat 
setempat. 
Pariwisata  memiliki  beberapa keuntungan  bagi  perekonomian  
yang  pro pada  masyarakat miskin, karena:   
a) konsumen  datang  ke  tempat  tujuan, sehingga memberikan 
kesempatan untuk menjual barang dan jasa, seperticendera mata 
b) pariwisata memberikan kesempatan untukmelakukan diversifkasi 
perekonomian masyarakat lokal 
c) pariwisata menawarkan kesempatan  kerja  yang  lebih  intensif.  
Hal ini  didukung  hasil  penelitian World  Tourism  Organization  
(2015) yang  menyatakan  pariwisata  sebagai suatu industri 




Di mana dampak-dampak itu dapat diuraikan sebagai berikut : 
a. Dampak Ekonomi Pariwisata 
a) Menghasilkan Pendapatan Bagi Masyarakat 
Setiap kegiatan wisata menghasilkan pendapatan, 
khususnya bagi masyarakat setempat. Pendapatan itu dihasilkan 
dari transaksi antara wisatawan   dan   tuan   rumah   dalam   
bentuk   pembelanjaan   yang dilakukan oleh wisatawan. 
Pengeluaran wisatawan terdistribusi tidak hanya ke pihak-pihak 
yang terlibat langsung dalam industri pariwisata seperti hotel, 
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 I Nyoman Sudiarta dan I Wayan Suardana, Dampak Pariwisata Terhadap Kemiskinan 
di Kawasan Pariwisata Bali, JURNAL KAJIAN BALI Vol. 06, No. 02, Oktober 2016. Hlm.210 
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restoran, biro perjalanan wisata, dan pemandu wisata. Distribusi  
pengeluaran  wisatawan  juga diserap  ke  sektor pertanian, 
sektor  industri  kerajinan,  sektor  angkutan,  sektor  komunikasi,  
dan sektor lain yang terkait. 
b) Menghasilkan Lapangan Pekerjaan 
Pariwisata merupakan industri yang menawarkan beragam 
jenis pekerjaan kreatif sehingga mampu menampung jumlah 
tenaga kerja yang  cukup  banyak.  Sebagai  contoh  wisatawan  
yang  bersantai  di pantai dapat memberikan pendapatan bagi 
penjual makan minum, penyewa tikar, pemijat, dan pekerja lain. 
c) Meningkatkan Struktur Ekonomi 
Peningkatan pendapatan masyarakat dari industri 
pariwisata membuat struktur ekonomi masyarakat menjadi lebih 
baik. Masyarakat bisa memperbaiki kehidupan dari bekerja di 
industri wisata. 
d) Membuka Peluang Investasi 
Keragaman usaha industri pariwisata memberikan peluang 
bagi para investor  untuk  menanamkan  modal.  Kesempatan  
berinvestasi  di daerah wisata berpotensi membentuk dan 
meningkatkan perekonomian masyarakat setempat. 
e) Mendorong Aktivitas Wirausaha (Interpreneurships) 
Adanya kebutuhan wisatawan saat berkunjung ke dinasti 
wisata mendorong masyarakat untuk menyediakan kebutuhannya 
dengan  membuka usaha atau wirausaha. Pariwisata membuka 
peluang untuk berwirausaha dengan menjajakan berbagai 
kebutuhan wisatawan baik produk barang maupun produk jasa.
7
 
b.  Dampak Pariwisata terhadap Sosial Budaya 
Dampak pariwisata terhadap sosial budaya setempat tidak 
terlihat (abstrak) karena perubahan yang terjadi dalam masyarakat 
akibat industri pariwisata   tidak   terjadi   seketika,   tetapi   melalui   
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proses.   Pengaruh pariwisata mirip seperti bola-biliar, dalam hal ini 
bola sebagai pariwisata dan lubang-lubang yang ada adalah 
masyarakat setempat. Bola bergerak secara langsung dan tidak 
langsung berubah masuk ke lubang-lubang yang ada. Akibatnya, 
sering terjadi efek demontrasi di masyarakat (demonstration  effect).  
Wisatawan  dianggap  oleh  penduduk  sebagai contoh yang lebih 
baik sehingga ia meniru agar mudah berinteraksi. Efek demonstrasi  
dapat  mengembangkan  dan  memajukan  masyarakat  itu sendiri  




Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
pariwisata adalah kegiatan perjalan yang dilakukan oleh seseorang 
atau sekelompok orang yang dilakukan secara sukarela dan bersifat 
sementara serta perjalanan itu sebagian atau seluruhnya bertujuan 
untuk rekreasi atau menikmati objek dan daya tarik wisata, dengan 
indikator sebagai berikut : 
a) Usaha jasa pariwisata 
b) Daya tarik wisata 
c) Pelayan kepada pengunjung 
Adapun manfaat-manfaat pariwisata bagi suatu Negara, dapat 
dijabarkan sebagai berikut : 
a. Pariwisata adalah sektor penting untuk menggalang persatuan 
bangsa yang rakyatnya memiliki daerah yang berbeda, dialek, adat-
istiadat dan cita rasa yang beragam  pula. 
b. Pariwisata menjadi faktor penting dalam mengembangkan 
ekonomi, karena kegiatannya mendorong perkembangan beberapa 




b. Candi Muara Takus 
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Di dalam kompleks ini terdapat pula bangunan Candi Tua, 
Candi Bungsu, dan Mahligai serta Palangka. Bahan bangunan Candi 
terdiri dari batu pasir, batu sungai, dan batu bata. Batu bata untuk 
bangunan ini diduga dibuat di Desa Pongkai, sebuah Desa yang 
terletak di sebelah hilir kompleks Candi. Bekas galian tanah untuk batu 
bata itu sampai saat ini dianggap sebagai tempat yang sangat dihormati 
penduduk. Untuk membawa batu bata ke tempat Candi, dilkukan 
secara beranting dari tangan ke tangan. Pembangunan Candi itu 
dilakukan secara bergotong royong dan dilakukan oleh orang ramai. 
2. Kunjungan pariwisata 
a) Pengertian Pariwisata  
Kata “pariwisata” berasal dari dua suku kata yaitu, pari dan 
wisata pari berarti banyak, berkali-kali, berputar-putar, sedangkan 
wisata berarti perjalanan atau bepergian yang dilakukan secara berkali-
kali atau berkeliling.
10
 Sedangkan menurut Undang-Undang No. 10 
tahun 2009 bahwa pariwisata bertujuan untukmeningkatkan 
perekonomian masyarakat,tenaga kerja danmengurangi kemiskinan.
11
 
Kepariwisataan adalah suatu aktivitas manusia yang dilakukan 
secara sadar yang mendapat pelayanan secara bergantian diantara 
orang-orang dari daerah lain untuk sementara waktu mencari kepuasan 
yang beraneka ragam dan berbeda dengan apa yang di alaminya, 
dimana ia memperoleh pekerjaan tetap.
12
 Pariwisata adalah kunci 
keberhasilan dalam hal meningkatkan penerimaandaerah, pariwisata 
berperan meningkatkan perekonomian suatunegara, baik sebagai 
sumber penerimaan devisa maupun penciptaan lapangan kerja. Sektor 
pariwisata akan membantu proses pembangunan dan  pengembangan 
wilayah sebagai sumber pendapatan daerah.Menurut Ekanayake and 
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Dari beberapa pengertian Pariwisata diatas dapat disimpulkan 
bahwa pariwisata adalah suatu kegiatan yang berhubungan dengan 
perjalanan untuk rekreasi yang dilakukan ke suatu tempat di luar dari 
daerah nya yang bersifat sementara yang dalam kegiatan itu telah 
disediakan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan oleh pihak pemerintah, 
swasta, dan masyarakat sekitar lingkungan tempat wisata. 
b) Jenis-jenis Pariwisata  
Setiap wisatawan yang melakukan pariwisata memiliki motif 
tersendiri terutama dalam hal wisatawan yang ada pada luar daerah. 
Perbedaan motifmotif tersebut tercermin dengan adanya berbagai jenis 
pariwisata karena suatu daerah maupun suatu negara pada umumnya 
dapat menyajikan berbagai antraksi wisata, yang akan berpengaruh 
pada pengunjung wisata tersebut dan berpengaruh pada fasilitas yang 
disiapkan dalam pembangunan maupun program promosi dan 
periklanannya. Jenis-jenis pariwisata yang dikenal saat ini, antara lain: 
1) Wisata Budaya  
Wisata budaya adalah suatu kegiatan mengadakan kunjungan 
atau peninjauan ketempat lain atau ke luar negeri, mempelajari 
keadaan rakyat, kebiasaan dan adat istiadat mereka, cara hidup 
mereka, budaya dan seni mereka.
14
 
2) Wisata Industri  
Wisata industry adalah Perjalanan yang dilakukan oleh 
rombongan pelajar atau mahasiswa, atau orang-orang awam 
kesuatu kompleks atau daerah perindustrian dimana terdapat 
pabrik-pabrik atau bengkel-bengkel besar dengan maksud dan 
tujuan untuk melakukan peninjauan atau penelitian termasuk dalam 
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golongan wisata industri ini. Hal ini banyak dilakukan di negara-
negara yang telah maju perindustrianya dimana mayarakat 
berkesempatan mengadakan kunjungan ke daerah-daerah atau 
kompleks-kompleks pabrik industri berbagai jenis barang yang 
dihasilkan secara massal di negara itu.
15
 
3) Wisata Sosial  
Wisata sosial adalah pengorganisasian suatu perjalanan murah 
serta mudah untuk memberi kesempatan kepada golongan 
masyarakat ekonomi lemah untuk melakukan perjalanan, seperti 
misalnya bagi kaum buruh, pemuda, pelajar atau mahasiswa, petani 
dan sebagainya. Organisasi ini berusaha untuk membantu mereka 
yang mempunyai kemampuan terbatas dari segi finansialnya untuk 
mempergunakan kesempatan libur atau cuti mereka dengan 
mengadakan perjalanan yang dapat menambah pengalaman serta 
pengetahuan mereka, dan sekaligus juga dapat memperbaiki 
kesehatan jasmani dan mental mereka.  
4) Wisata Pertanian  
Wisata pertanian adalah pengorganisasian perjalanan yang 
dilakukan ke proyek-proyek pertanian, perkebunan, ladang 
pembibitan dan sebagainya, dimana wisatawan rombongan dapat 
mengadakan kunjungan dan peninjauan untuk tujuan studi maupun 
melihat-lihat keliling sambil menikmati segarnya tanaman 
beraneka warna dan suburnya pembibitan berbagai jenis sayur 
mayur dan palawija di sekitar perkebunan yang dikunjungi.
16
 
5) Wisata Maritim (Marina) atau Bahari Jenis  
wisata ini banyak dikaitkan dengan kegiatan olahraga air, 
lebihlebih danau, bengawan, pantai, teluk, atau laut lepas seperti 
memancing, berlayar, menyelam sambil melkukan pemotretan, 
kompetisi berselancar, balapan mendayung, berkeliling melihat-
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lihat taman laut dengan pemandangan indah dibawah permukaan 
air serta berbagai rekreasi perairan yang banyak dilakukan di 
daerah-daerah atau negara-negara maritim.  
6) Wisata Cagar Alam  
Wisata jenis ini biasanya banyak diselenggarakan oleh agen 
atau biro perjalanan yang mengkhususkan usaha-usahanya dengan 
jalan mengtaur wisata ke tempat atau daerah pagar alam, taman 
lindung, hutan, daerah pegunungan dan sebagainya yang 
kelestariannya dilindungi oleh undangundang. Wisata ini banyak 
dikaitkan dengan kegemaran akan keindahan alam, kesegaran hawa 
pengunungan, keajaiban hidup binatan marga satwa yang langka 
serta tumbuh-tumbuhan yang jarang terdapat ditempat-tempat lain. 
7)  Wisata Petualangan  
Dikenal dengan istilah AdvantureTourism, seperti masuk 
hutan belantara yang tadinya belum pernah dijelajahi penuh 
binatang buas, mendaki tebing teramat terjal.
17
 
3. Dampak Pariwisata 
Pariwisata   merupakan   serangkaian   kegiatan   yang   dilakukan   
oleh wisatawan yang secara langsung menyentuh dan melibatkan 
masyarakat sehingga membawa berbagai dampak terhadap masyarakat 
setempat. 
Pariwisata  memiliki  beberapa keuntungan  bagi  perekonomian  
yang  pro pada  masyarakat miskin, karena:   
1. Konsumen  datang  ke  tempat  tujuan, sehingga memberikan 
kesempatan untuk menjual barang dan jasa, seperticendera mata 
2. Pariwisata memberikan kesempatan untukmelakukan diversifkasi 
perekonomian masyarakat lokal 
3. Pariwisata menawarkan kesempatan  kerja  yang  lebih  intensif.  
Halini  didukung  hasil  penelitian World  Tourism  Organization  
(2015) yang  menyatakan  pariwisata  sebagai suatu industri 
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Di mana dampak-dampak itu dapat diuraikan sebagai berikut : 
4. Dampak Ekonomi Pariwisata 
a. Menghasilkan Pendapatan Bagi Masyarakat 
Setiap kegiatan wisata menghasilkan pendapatan, khususnya 
bagi masyarakat setempat. Pendapatan itu dihasilkan dari transaksi 
antara wisatawan   dan   tuan   rumah   dalam   bentuk   pembelanjaan   
yang dilakukan oleh wisatawan. Pengeluaran wisatawan terdistribusi 
tidak hanya ke pihak-pihak yang terlibat langsung dalam industri 
pariwisata seperti hotel, restoran, biro perjalanan wisata, dan pemandu 
wisata. Distribusi  pengeluaran  wisatawan  juga diserap  ke  sektor 
pertanian, sektor  industri  kerajinan,  sektor  angkutan,  sektor  
komunikasi,  dan sektor lain yang terkait. 
b. Menghasilkan Lapangan Pekerjaan 
Pariwisata merupakan industri yang menawarkan beragam jenis 
pekerjaan kreatif sehingga mampu menampung jumlah tenaga kerja 
yang  cukup  banyak.  Sebagai  contoh  wisatawan  yang  bersantai  di 
pantai dapat memberikan pendapatan bagi penjual makan minum, 
penyewa tikar, pemijat, dan pekerja lain. 
c. Meningkatkan Struktur Ekonomi 
Peningkatan pendapatan masyarakat dari industri pariwisata 
membuat struktur ekonomi masyarakat menjadi lebih baik. 




d. Membuka Peluang Investasi 
Keragaman usaha industri pariwisata memberikan peluang 
bagi para investor  untuk  menanamkan  modal.  Kesempatan  
                                                             
18
 I Nyoman Sudiarta dan I Wayan Suardana, Dampak Pariwisata Terhadap Kemiskinan 
di Kawasan Pariwisata Bali, JURNAL KAJIAN BALI Vol. 06, No. 02, Oktober 2016. Hlm.210 
19
 Riyanto Sopyan, Op.Cit, hlm.184 
 18 
berinvestasi  di daerah wisata berpotensi membentuk dan 
meningkatkan perekonomian masyarakat setempat. 
e. Mendorong Aktivitas Wirausaha (Interpreneurships) 
Adanya kebutuhan wisatawan saat berkunjung ke dinasti 
wisata mendorong masyarakat untuk menyediakan kebutuhannya 
dengan  membuka usaha atau wirausaha. Pariwisata membuka 
peluang untuk berwirausaha dengan menjajakan berbagai kebutuhan 
wisatawan baik produk barang maupun produk jasa.
20
 
5. Dampak Pariwisata terhadap Sosial Budaya 
Dampak pariwisata terhadap sosial budaya setempat tidak terlihat 
(abstrak) karena perubahan yang terjadi dalam masyarakat akibat industri 
pariwisata   tidak   terjadi   seketika,   tetapi   melalui   proses.   Pengaruh 
pariwisata mirip seperti bola-biliar, dalam hal ini bola sebagai pariwisata 
dan lubang-lubang yang ada adalah masyarakat setempat. Bola bergerak 
secara langsung dan tidak langsung berubah masuk ke lubang-lubang yang 
ada. Akibatnya, sering terjadi efek demontrasi di masyarakat 
(demonstration  effect).  Wisatawan  dianggap  oleh  penduduk  sebagai 
contoh yang lebih baik sehingga ia meniru agar mudah berinteraksi. Efek 
demonstrasi  dapat  mengembangkan  dan  memajukan  masyarakat  itu 
sendiri  tetapi  juga  dapat  merusak  dan  memusnahkan  masyarakat  itu 
sendiri. 
a. Wisatawan  
Wisatawan adalah semua orang yang melakukan perjalanan 
wisata dinamakan wisatawan. Wisatawan dapat dibedakan menjadi:  
a. Wisatawan Internasional (mancanegara) adalah orang yang 
melakukan perjalanan wisata diluar negerinya dan wisatawan 
didalam negerinya.  
b. Wisatawann Nasional (Domestic) adalah penduduk Indonesia 
yang melakukan perjalanan di wilayah Indonesia dluar tempatnya 
berdomisili, dalam jangka waktu sekurang-kurangnya 24 jam atau 
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menginap kecuali kegiatan yang mendatangkan nafkah ditempat 
yang dikunjungi.  
b.  Pengunjung  
Pengunjung menurut International Union of Official Travel 
Organization (IUOTO),pengunjung yaitu setiap orang yang datang ke 
suatu negara atau tempat tinggal laindan biasanya dengan maksud 
apapun kecuali untuk melakukan pekerjaan yang menerima upah, 
orang-orang yang datang berkunjung ke suatu tempat ataunegara, 
biasanya mereka disebut sebagai pengunjung yang terdiri dari 
beberapaorang dengan bermacam-macam motivasi kunjungan 
termasuk didalamnya adalahwisatawan, sehingga tidak semua 
pengunjung termasuk wisatawan. Pengunjung digolongkan dalam dua 
kategori, yaitu: Wisatawan (tourist) Pengunjung yang tinggal 
sementara sekurangkurangnyaselama 24 jam di negara yang 
dikunjunginya dan tujuan perjalanannyadapatdigolongkan kedalam 
klasifikasi sebagai berikut:  
a. Pesiar (leisure), untuk keperluan rekreasi, liburan, kesehatan, 
studi, keagamaan dan olahraga.  
b. Hubungan dagang (business), keluarga, konferensi, misi, dan lain 
sebagainya.  
c. Pelancong (exursionist) Pengunjung sementara yang tinggal di 
suatu negarayang dikunjungi dalam waktu kurang dari 24 jam. 
Dari beberapa pengertian tersebut, dalam penelitian ini yang 
dimaksud denganpengunjung adalah seseorang yang melakukan 
kunjungan pada objek dan daya tarik wisata. 
6. Peningkatan ekonomi pedagang 
a. Peningkatan ekonomi 
Ekonomi merupakan aspek penting yang dapat menunjang 
kemajuan suatu bangsa. Bangsa yang besar adalah bangsa yang dapat 
menumbuhkan dan dapat memajukan sektor formal maupun sektor 
informal, untuk memperhatikan pemerataan pendapatan bagi warga 
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Negaranya. Kemajuan ekonomi juga dipengaruhi kemajuan teknologi 
dan perubahan zaman yang semakin cepat. Apabila melihat sejarah 
peradaban manusia, dibandingkan dengan perekonomian yang belum 
maju, dimana perdagangan dilakukan dengan cara lansung menukar 
barang dengan barang (barter)
21
 yaitu kegiatan ekonomi dengan 
melakukan transaksi barang dengan barang guna unutk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari.  
Peningkatan ekonomi merupakan suatu proses perubahan 
kondisi perekonomian suatun Negara yang berkesinambungan menuju 
keadaan yang lebih baik selama periode tertentu. Menurut Sukirno 
peningkatan ekonomi berarti perkembangan kegiatan dalam 
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan 
dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat, 
sehingga peningkatan ekonomi juga diartikan sebagai proses kenaikan 
kapasitas produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam 
bentuk kenaikan pendapatan nasional.
22
 Adanya peningkatan ekonomi, 
merupakan indicator keberhasilan pembangunan ekonomi. 
Peningkatan ekonomi pada prinsipnya menjelaskan tentang 
pertumbuhan ekonomi, perkembangan ekonomi, kesejahteraan 
ekonomi, dan perubahan fundamental ekonomi suatu negara dalam 
jangka panjang. 
Istilah peningkatan ekonomi sering digunakan untuk 
menyatakan pembangunan ekonomi, perkembangan ekonomi, 
kesejahteraan ekonomi, kemajuan ekonomi dan perubahan 
fundamental ekonomi jangka panjang suatu negara. Peningkatan 
ekonomi adalah pertambahan pendapatan nasional agregatif atau 
pertambahan output dalam priode tertentu, misal dalam satu tahun, 
atau dengan kata lain peningkatan ekonomi menunjukan peningkatan 
kapasitas produksi barang dan jasa secara fisik dalam kurun waktu 
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tertentu. Dalam kegiatan perekonomian yang sebenarnya, peningkatan 
ekonomi menunjukan peningkatan secara fisik terhadap produksi 
barang dan jasa yang berlaku disuatu negara. Dalam setiap negara, ada 
beberapa indicator yang menunjukan ekonomi itu ada peningkatannya, 
yaitu :  
a)  Tingkat pendapatan harus seimbang dengan pengeluaran dan harus 
seimbang pula dengan produksi.  
b)  Perubahan pendapatan nasional riil dalam jangka waktu panjang.  
c)  Pendapatan riil per kapita dalam jangka waktu panjang.  
d)  Nilai kesejahteraan masyarakatnya  
e)  Meningkatnya jumlah produksi  
Peningkatan ekonomi diatas yang digagas oleh pakar 
peningatan ekonomi dan ekonomi liberal berbeda dengan konsep 
peningkatan ekonomi dalam islam.
23
 
Menurut Sukirno penngkatan ekonomi adalah perkembangan 
kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa 
yang diproduksikan dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran 
masyarakat meningkat, sehingga peningkatan ekonomi juga diartikan 
sebagai proses kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang 
diwujudkan dalam bentuk kenaikan pedapatan nasional. Adanya 
peningkatan ekonomi, merupakan indikator keberhasilan 
pembangunan ekonomo.
24
 Konsep peningkatan ekonomi dalam islam 
adalah sebuah ekonomi yang berdasarkan empat sendi, yaitu Pertama 
ketuhanan, kedua etika, ketiga kemanusiaan, dan keempat sikap 
pertengahan.  
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 
bahwa peningkatan ekonomi adalah suatu proses perubahan kondisi 
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perekonomian suatu Negara yang berkesinambungan menuju keadaan 
yang lebih baik selama periode tertentu.  
Berdasarkan kesimpulan tersebut, adapun indikator 
peningkatan ekonomi adalah sebagai berikut :  
a. Terpenuhinya kebutuhan sandang, pangan, papan  
b. Meningkatnya kesejahteraan masyarakat  
c. Meningkatnya jumlah produksi. 
b. Definisi Pedagang  
Pedagang adalah orang atau badan yang melakukan aktivitas 
jual beli barang atau jasa dipasar Dalam konteks usaha mikro, 
pedagang Mikro adalah suatu bentuk kegiatan ekonomi yang berskala 
kecil yang banyak dilakukan oleh sebagian masyarakat lapisan bawah 
dengan sektor informal atau perekonomian subsisten, dengan cirri-ciri 
tidak memperoleh pendidikan formal yang tinggi, keterampilan 
rendah, pelanggannya banyak berasal dari kelas bawah, sebagian 
pekerja adalah keluarga dan dikerjakan secara padat karya serta 
penjualan eceran, dengan modal pinjaman dari bank formal kurang 
dari dua puluh lima juta rupiah guna modal pinjaman dari bank formal 
kurang dari dua puluh lima juta rupiah guna modal usahanya.
25
  
Di dalam aktivitas perdagangan, Pedagang adalah orang atau 
instusi yang memperjualbelikan produk atau barang, kepada 
konsumen baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam 
ekonomi, pedagang dibedakan menurut jalur distribusi yang dilakukan 
dapat dibedakan menjadi : pedagang distributor (tunggal), pedagang 
partai besar, dan pedagang eceran. Sedangkan 10 menurut pendangan 
sosiologi ekonomi menurut Drs. Damsar, MA membedakan pedagang 
berdasarkan penggunaan dan pengelolaan pendapatan yang dihasilkan 
dari perdagangan dan hubungannya dengan ekonomi keluarga. 
Berdasarkan ppenggunaan dan pengelolaan pendapatan yang 
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diperoleh dari hasil perdagangan, pedagang dapat dikelompokan 
menjadi :  
a) Pedagang profesonal yaitu pedagang yang menggunakan aktivitas 
perdagangan merupakan pendapatan/sumber utasa dana satu-
satunya begi ekonomi keluarga. 
b) Pedagang semi-profesonal yaitu pedagang yang mengakui 
aktivitas perdagangan untuk memperoleh uang tetapi pendapatan 
dari hasil perdagangan merupakan sumber tambahan bagi ekonomi 
keluarga. 
c) Pedangang Subsitensi yaitu pedagang yang menjual produk atau 
barang dari hasil aktivitas atas subsitensi untuk memenuhi 
ekonomi keluarga. Pada daerah pertanian, pedagang ini adalah 
seorang petani yang menjual produk pertanian ke pasar desa atau 
kecamatan.  
d) Pedagang Semu adalah orang yang melakukan kegiatan 
perdagangan karena hobi atau untuk mendapatkan suasana baru 
atau untuk mengisi waktu luang. Pedagang jenis ini tidak di 
harapkan kegiatan perdagangan sebagi sarana untuk memperoleh 
pendapatan, malahan mungkin saja sebaliknya ia akan 
memperoleh kerugian dalam berdagang.  
Perilaku Pedagang Perilaku pedagang di pasar tradisonal 
menurut
26
 yaitu :  
a. Jumalah pedagang yang saling meningkat Jumlah pedangan yang 
ingin berjualan di pasar tradisonal dari waktu ke waktu mengalami 
peningkatan.Hal ini berdampak pada kebutuhan tempat yang juga 
semakin meningkat.Jika tempat tidak tersedia, maka timbul 
pemaksaan dan mengabaikan tata ruang pasar.  
b. Kesadaran yang rendah terhadap kedisiplinan, keberasilan dan 
ketertiban.Para pedagang yang umumnya berpendidikan rendah, 
tidak memiliki kesadaran yang tinggi tentang perlunya 
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kedisiplinan, kebersihan, danketertiban. Kondisi ini dibiarkan oleh 
para pengelola pasar tanapa ada keinginan untuk melakukan 
proses edukasi atau pelatihan secara berkala terhadap pedagang.  
c. Pemahaman yang rendah terhadap konsumen selalu berubah-ubah, 
tetapi para produsen dan pedagang tidak bisa mengikutinya 
karetna terbatasnya pedagang pengetahuan dan informasi. Mereka 
pada umumnya berkembang secara alamiah tanpa ada persiapan 
untuk memasuki era persaingan. Masalah yang bisa dihadapi oleh 
pedagang di pasar tradisonal adalah kekurangan modal apalagi 
ditambah dengan inflasi yang tidak menentu.  
Ciri-ciri Pedagang Tradisonal Adapun ciri-ciri dari pedagang 
pasar tradisonal adalah sebagai berikut :  
a. Modal yang mereka punya relative kecil Para pedagang tak 
mempunyai keberanian mendatangi bank umum untuk 
memperolah modal, mengingat rumitnya prosedur dan persyaratan 
yang sulit mereka penuhi.Apalagi kebanyakan dari mereka buta 
huruf dan tak punya asset sebahagia jaminan. Akhirnya mereka-
meraka berpaling pada rentenir, yang setiap saat mampu 
memberikan pinjaman dengan cepat, tanpa butuh waktu lama dan 
proses yang rumit.  
b. Biasanya mereka melakukan perdagangan hanya memenuhi 
kebutuhan saat itu. Maksudnya para pedagang tradisonal biasanya 
kurang memperhitungkan adanya tabungan masa 
depan.pendapatan yang mereka dapatkan lansung mereka belikan 
ke barang dagangan, beli keperluan sehari-hari dan tentunya 
membayar cicilan hutang.  
Istilah peningkatan ekonomi sering digunakan untuk 
menyatakan perkembangan ekonomi, kesejahteraan ekonomi, 
kemajuan ekonomi dan perubahan fundamental ekonomi jangka 
panjang suatu Negara. Peningkatan ekonomi adalah pertambahan 
pendapatan nasional gregatif atau pertumbuhan output dalam 
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periode tertentu, misalnya dalam satu tahun , atau dengan kata lain 
peningkatan ekonomi menunjukkan peningkatan kapasitas produksi 
barang dan jasa secara fisik dalam kurun waktu tertentu. Dalam 
kegiatan perekonomian yang sebenarnya, peningkatan ekonomi 
menjukkan peningkatan secara fisik terhadap produksi barang dan 
jasa yang berlaku di suatu Negara. Dalam setiap Negara, ada 
beberapa indikator-indikator yang menunjukkan ekonomi itu ada 
peningkatannya, yaitu : 
a. Tingkat pendapatan harus seimbang dengan pengeluaran dan 
harus seimbang pula dengan prduksi 
b. Perubahan pendapatan nasional riil dalam jangka waktu panjang 
c. Pendapatan riil dalam jangka waktu panjang 
d. Nilai kesejahteraan masyarakat 
Peningkatan ekonomi diatas digagas oleh pakar peningkatan 
ekonomi dan ekonomi liberal berbeda dengan konsep peningkatan 
ekonomi islam. Konsep peningkatan dalam islam adalah sebuah 





7. Kunjungan Pariwisata Terhadap Peningkatan Ekonomi Pedagang 
Objek wisata Candi Muara Takus merupakan objek wisata 
peninggalan candi pada zaman kerajaan Sriwijaya. Dengan djadikan Candi 
Muara Takus sebagai objek wisata memberian peluang ekonomi bagi 
masyarakat sekitar dengan cara berdagang. Dengan adanya objek wisata 
candi Muara Takus juga memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
ekonomi seperti menghasilkan pendapatan bagi masyarakat, menghasilkan 
lapangan pekerjaan, dan meningkatkan struktur ekonomi. 
Banyak masyarakat sekitar yang memanfaatkan objek wisata candi 
Muara Takus ini dengan kegiatan berdagang. Kegiatan  perdagangan yang 
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mereka lakukan menghasilkan pertambahan ekonomi bagi pedagang. 
Banyaknya pendapatan yang dihasilkan oleh pedagang tergantung dengan 
jumlah pengunjung. Pengunjung wisata candi Muara Takus memberikan 
pengaruh terhadap pendapatan yang akan diperoleh oleh pedagang 
semakin banyak pengunjung yang datang ke objek wisata Candi Muara 
Takus maka akan banyak pula penghasilan yang mereka dapatkan.  
 
B. Kajian Terdahulu 
Penelitian mengenai pengelolaan Objek Wisata banyak diteliti oleh 
para peneliti terdahu, maka perlu diadakan pelacakan terkait tema tersebut. 
Beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan terkait tema pengelolaan 
Objek Wisata adalah sebai berikut. 
a. Jurnal yang ditulis oleh  I Gede Yoga Suastika dan I Nyoman Mahendra 
Yasa pada Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Udayana, dengan judul Pengaruh Jumlah Kunjungan 
Wisatawan Lama Tinggal Wisatawan Dan Tingkat Hunian Hotel Terhadap 
Pendapatan Asli Daerah Dan Kesejahteraan Masyarakat Pada 
Kabupaten/Kota Di Provinsi Bali. Yang membahas tentang analisis yang 
digunakan adalah analisis jalur atau path analysis. Berdasarkan dianalisis 
diperoleh hasil bahwa jumlah kunjungan wisata dan tingkat hunian hotel 
berpengaruh posistif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah. 
b. Skripsi yang ditulis oleh Anggarita Permata Yakup Jurusan Magister Ilmu 
Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga, dengan 
judul Pengaruh Sektor Pariwisata Terhadap Pertumbuhan Ekonomi  Di 
Indonesia , yang mengakaji  Pengaruh Sektor Pariwisata Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi  Di Indonesia berdasarkan time series selama tahub 
1975-2017. Penelitian ini menggunakan model persamaan simultan yang 
diestimasi dengan two stage last squart. Hasil menunjukkan bahwa 
pariwisata berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi dan 
sebaliknya pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif terhadap pariwisata. 
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c. Skropsi yang ditulis oleh Sri Hidyat Djoeffan pada Fakultas Teknik 
Universitas Islam Bandung Lulusan tahun 2019, dengan judul skiripsi 
Strategi Pengelolaan Kawasan Cagar Budya Karangkamulyan di 
Kabupaten Ciamis. Membahas strategi yang diterapkan dalam pengelolaan 
kawasan karangmulyan agar menjadi salah satu objek wisata andalan d 
Jawa Barat. Strategi yang dilakukan aalah menjalin kerjasama dengan 
pihak investor, bentuk kelembagaan yang menangani masalah permodalan, 
kesenian, sosialisakiakn pembangunan berkelanjutan yang berwawasan 
lingkungan (oleh Pemda dan Lemba Pendidikan), tingkatkan manajemen 
dan Pengelolaan objek wisata, dan membuat rencana tata bangunan dan 
lingkunga sebagai perangkat kendali pembangunan daerah sebagai 
pedoman pembangunan fisik kawasan.  
d. Dari  kedua peneliti yang melakukan penelitian sebelum peneliti sekarang, 
terdapat beberapa perbedaan dan persamaan, yang mana persamaannya 
adalah sama-sama membahas tentang pariwisata , sedangkan 
perbedaannya adalah dalam penelitian ini lebih berfokus pada Pengaruh 
Kunjungan Pariwisata Candi Muara Takus Terhadap Peningkatan 
Ekonomi Pedagang Desa Muara Takus Kecamatan XIII Koto Kampar 
Kabupaten Kampar, sealnjutnya perbedaannya adalah teori dan metode 
yang peneliti sebelumnya dengan penulis lakukan dan juga terdapat 
perbedaan dalam segi tempat tahun penelitiannya. 
 
C. Defenisi Konsep Operasional dan Operasionalisasi Variabel 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberi 
batasan terhadap  penelitian konsep teoritis. Guna untuk menghundari 
kesalahpahaman penafsiran terhadap penelitian ini oleh pihak pembaca, maka 
istilah-istilah pokok dalam konsep operasional dan di artikan dalam pengertian 
khusus yang berlaku dalam penelitian ini. 
Pariwisata adalah kegiatan perjalan yang dilakukan oleh seseorang atau 
sekelompok orang yang dilakukan secara sukarela dan bersifat sementara, serta 
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perjalan itu sebagian atau seluruhnya bertujuan untuk rekreasi atau menikmati 
objek dan daya tarik wisata, dengan indikator sebagai berikut : 
Variable X : Kunjungan Pariwisata 
Kunjungan pariwisata pada penelitian ini merupakan pengaruh 
pengunjung atau wisatawan  dari suatu objek wisata yang dapat meningkatkan 
ekonomi masyarakat sekitar yang dapat meningkatkan pendapatan dan 
menghasilkan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar objek wisata. 
a. Daya Tarik Wisata 
b.  Pelayanan kepada pengunjung 
Menurut Sukirno peningkatan ekonomi bearti perkembanngan kegiatan 
dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan 
oleh masyarakat, sehingga peningkatan ekonomi juga diartikan sebagai 
kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam 
bentuk kenaikan pendapatan nasional. Adanya peningkatan ekonomi, 
merupakan indikator keberhasilan pembangunan ekonomi. 
Ekonomi merupakan suatu kegiatan yang menyebabkan adanya 
peningkatan produksi, konsumsi dan distribusi. Peningkatan ekonomi adalah 
suatu proses perubahan kondisi perekonomian suatu negara yang 
berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama periode tertentu. 
Dengan indikator sebagai berikut :  
Variable Y : Peningkatan Ekonomi 
a. Menghasilkan pendapatan bagi masyarakat 
b. Menghasilkan lapangan pekerjaan 
 
D.  Hipotesis 
Hipotesa adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Dikatakan sementara arena jawaban yang diberikan melalui 
hipotesis baru didasarkan teori, dan belum menggunakan fakta. Hipotesis 
memungkinkan kita menghubungkan teori dengan pengamatan, atau 
pengamatan dengan teori. Pengelolaan data dilakukan dengan menggunakan 
SPPS (Statitikal Product and Service Solusion) versi 21 
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Rumusan hipotesa alternative (Ha) dan hipotesa nihilnya (Ho) yang 
diterapkan adalah : 
Ha :  Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kunjungan Pariwisata Candi 
Muara Takus Terhadap Peningkatan Ekonomi Pedagang Desa Muara 
Takus Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar. 
Ho :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Kunjungan Pariwisata 
Candi Muara Takus Terhadap Peningkatan Ekonomi Pedagang Desa 






A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian uang digunakan oleh peneliti adalah metode 
penelitian kuantitatif adalah yang menggambarkan atau menjelaskan suatu 
masalah yang hasilnya dapat digeneralisasikan.
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b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan peneliti adalah korelasional. 
Pendekatan ini sesuai dengan judul penulis yang meneliti tentang 
Pengaruh Kunjungan Pariwisata Candi Muara Takus Terhadap 
Peningkatan Ekonomi Pedagang Desa Muara Takus Kecamatan XIII Koto 
Kampar Kabupaten Kampar. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
a. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah Objek Wisata Candi Muara Takus Di 
Desa Muara Takus Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar.  
b. Waktu Penelitian 
Penelitian ini di mulai dari bulan Mei 2019 sampai dengan bulan 
maret 2020. 
 
C. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti  untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 
dirumuskan sebagai semua anggota kelompok orang kejadian atau ojek 
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Populasi dari penelitian ini adalah pengunjung yang ada di sekitar 
Objek wisata Candi Muara Takus yang berjumlah kurang lebih 30 orang. 
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Sampel dari penelitian ini adalah pengunjung yang 
ke Objek Wisata candi Muara Takus yang berjumlah kurang lebih 30 
orang. Dalam penelitian ini mengggunakan sampling jenuh, yaitu teknik 
penentuan sampel bila semua populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini 
sering digunakan bila jumlah populasi relative kecil, kurang dari 30 orang. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Sutrisno mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses 
yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis 
dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses 
pengamatan dan ingatan. Kegiatan pencatatan dalam hal ini adalah 
merupakan bagian daripada kegiatan pengamatan. Instrument yang dipakai 
dapat berupa lembar pengamatan, panduan pengamatan, dan lainnya. 
Observasi dalam penelitian ini dimulai dari bulan mei 2019 sampai dengan 
bulan maret 2020. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 
ditujukan pada subjek penelitian. Dokumentasi dapat berupa buku harian, 
surat pribadi, laporan, catatan kasus dalam pekerjaan sosial dan dokumen 
lainnya. Daalam penelitian ini penulis menggunakan data dari buku 
internet,  jurnal dan yang  lainnya. 
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Teknik pengumpulan data dengan cara memberikan seperangkat 
pertanyaan  atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 
Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
Likert. Skala Likert adalah jenis skala pengukuran yang digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok 
tentang kejadian atau gejala sosial.
29
 Skalal ini meminta jawaban dari 
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS) dan 
Sagat Tidak Setuju (STS). Pertanyaan ini menggunakan pertanyaan positif 
dengan point sebagai berikut : 
Tabel III.1 
Nilai Point Pertanyaan 
Pertanyaan Positif Nilai Point 
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Kurang Pengaruh 3 
Tidak Pengaruh 2 
Sangat Tidak Pengaruh 1 
 
E. Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu pengujian untuk mengukur tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid mempunyai 
validitas tinggi dan sebaliknya bila tingkat validitasnya rendah maka 
instrument tersebut kurang valid. Sebuah instrument dikatakan valid apabila 
mampu mengukur apa yang hendak diukur/diinginkan. Kemudian hasil 
korelasi dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf signifikan 0,05%.
30
 
Berikut kriteria pengujian validitas : 
1. Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0.05) maka instrument atau 
item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total 
(dinyatakan valid). 
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2. Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig.0.05) maka instrument atau 
item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total 
(dinyatakan tidak valid). 
3. Uji reabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrument 
yang dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrument tersebut sudah dianggap baik. Instrument yang baik tidak akan 
bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memili jawaban-
jawaban tertentu. Reliable artinya dapat dipercaya juga dapat diandalkan. 
Sehngga beberapa kali diulang pun hasilnya akan tetap sama (konsisten). 
 
F. Teknik Analisi Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan merumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data, 
analisis data dapat diartikan sebagai memandingkan dua hal atau nilai variable 
yang mengetahui selisihnya kemudian diambil kesimpulannya. 
Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan uji statistic koefisien korelasi dengan menggunakan beberapa 
ara : 
a. Analisi Regresi Linear Sederhana 
 Analisis ini untuk menganalisis data penelitian mengenai 
Pengaruh Pengunjung Pariwisata Candi Muara Takus Terhadap 
Peningkatan Ekonomi Pedagang Desa Muara Takus Kecamatan XIII Koto 
Kampar. Rumus Analisis Regrese Linear Sederhana sebagai berikut : 
Y = a + Bx 
 
Keterangan : 
Y  =  Variabel tidak bebas atau Variabel terikat 
X  =  Variabel bebas 
a  =  Nilai Intercept konstan atau harga Y bila X = 0 
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b. Koefisien Korelasi 





Interpretasi Koefisien Nilai r 
Interval Koefisien Tingkat Pengaruh 
0,80 - 1,000 Sangat Kuat 
0,60 – 0,799 Kuat  
0,40 – 0,599 Cukup Kuat 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
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A. Sejarah Candi Muara Takus 
Candi Muara Takus merupakan Candi Buddha yang terletak di Desa 
Muara Takus Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar. Jaraknya 
kurang lebih 135 kilometer dari Pekanbaru. Kompleks Candi dikelilingi 
tembok berukuran 74 x 74 meter. Diluar arealnya terdapat pula tempok tanah 
yang berukuran 1,5 x 1,5 km yang mengelilingi kompleks ini smapai ke  
pinggir Sungai Kampar Kanan. 
Di dalam kompleks ini terdapat pula bangunan Candi Tua, Candi 
Bungsu, dan Mahligai serta Palangka. Bahan bangunan Candi terdiri dari batu 
pasir, batu sungai, dan batu bata. Batu bata untuk bangunan ini diduga dibuat 
di Desa Pongkai, sebuah Desa yang terletak di sebelah hilir kompleks Candi. 
Bekas galian tanah untuk batu bata itu sampai saat ini dianggap sebagai 
tempat yang sangat dihormati penduduk. Untuk membawa batu bata ke tempat 
Candi, dilkukan secara beranting dari tangan ke tangan. Pembangunan Candi 
itu dilakukan secara bergotong royong dan dilakukan oleh orang ramai.
33
 
Selain dari Candi Tua, Candi Bungsu, Mahligai Stupa dan Palangka, di 
dalam kompleks candi ditemukan pula gundukan yang diperkirakan sebagai 
tempat pembakaran tulag manusia. Kompleks Candi Muara Takus merupakan 
satu-satunya  peninggalan sejarah yang berbentuk Candi di Riau. Candi ini 
merupakan  Candi penganut agama Buddha yang datang dari India karena 
bentuknya yang mirip dengan Candi Acoak yang ada di India. Namun, ada 
pula yang mengatan bahwa Candi ini merupakan peninggalan Kerajaan 
Sriwijaya.  
Demikian, para pakar purbakala belum dapat menentukan secara 
pastikapan Candi ini didirikan. Ada yang mengatakan abad kesebelas, ada 
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yang mengatakan abad ke Sembilan dan sebagainya. Yang jelas kompleks 
Candi ini merupakan peninggalan sejarah masa silam.
34
 
a. Struktur Organisasi Kepengurusan Candi Muara Takus 
Gambar IV.1 
Struktur Organisasi Kepengawasan  















Dengan adanya pembagian tugas kepada idividu kepada setiap 
individu dalam organisasi, maka jelaslah bagi pemimpin dalam 
memberikan keputusan, dengan adanya pembagian tugas ini dapat pula 
dipublikasikan tugas sehingga setiap individu mendapat tugas masing-
masing dan tidak ada tumpang tindi pekerjaan. Dengan itu juga mudah di 
koordinir dan anggota oganisasi dapat mengetahui tujuan organisasi. 
b. Fasilitas Pada Objek Wisata Candi Muara Takus 
Aktivitas pada taman rekreasi wisata candi Muara Takus 
merupakan usaha pariwisata yang dikelolah oleh pemerinatah setempat 
dan bekerjasama dengan oran pariwisata. 
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a) Tempat ibadah disediakan oleh pengelola jika masuk waktu sholat 
ketiaka masih berunjung di Objek Candi Muara Takus bias 
melaksanaan sholat terlebih dahulu.  
b) Taman bermain anak juga disediakan oleh pengelolah untuk anak 
bermain di objek Wisata Candi Muara Takus agar anak-anak tidak 
merasa bosan saat berkunjung. 
c) WC umum disediakan juga oleh pegelola mana tahu ada pengunjung 
yang ingin ke kemar mandi. 
d) Tempat parkir yang disediakan pengelola untuk para pengunjung yang 
dating berkunjung di Candi Muara Takus, tanda biaya masuk dipungut 
biaya 2.000 untuk roda dua dan 5.000 untuk roda 4.  
 
B. Gambaran Umum Desa Muara Takus 
a. Batas Wilayah 
Tabel IV.1 
Batas wilayah Desa Muara Takus 
BATAS DESA/ KELURAHAN KECAMATAN 
Sebelah utara PANGKALAN PANGKALAN (SUMBAR) 
Sebelah selatan BUKIT SULIGI ROHUL 
Sebelah timur Kototuo Barat XIII Koto Kampar 



















     
LPMD/LPMK ATAU SEBUTAN LAIN Perda 1 13 Desa 
 




RUKUN WARGA Perda 1 7 Desa 
 
RUKUN TETANGGA Perda 1 15 Desa 
 
KARANG TARUNA Perdes 1 20 Desa 
 
KELOMPOK TANI/ NELAYAN Perdes 6 60 Desa 
 
LEMBAGA ADAT 
     
BADAN USAHA MILIK DESA Permen Desa 1 7 
  
b. Keadaan Sosiologi 
Masyarakat Desa Muara Takus terdiri dari masyarakat yang 
heterogen yang sebagaian besar dinominasi oleh suku minangdan 
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melayu. Sebagian besar penddk memiliki mata pencaharin sebagai 
PNS, Petani, Pedagang dan Peternak. 
c. Visi dan Misi Desa Muara Takus 
a) Visi 
Mensejahterajjan masyarakat DEsa Muara Takus untuk 
mencapai taraf hidup yang lebih baik lagi kedepannya  dan 
terwujudnya pelayanan yang harmonis bagi masyarakat. 
b) Misi 
a. Meningkatkan pembinaan dan mengembangkan sumber daya 
manusia  
b. Mendorong terciptanya pembangunan wilayah Desa Muara 
Takus 
c. Meningkatkan kinerja aparatur dalam menyelengarakan 
organisasi Desa dan mendorong peran aktif masyarakat dalam 
budaya gotong royong dan swadaya masyarakat 
Gambar IV.2 
Struktur Organisasi BPD 














































Desa Muara Takus memiliki jumlah penduduk 2.226 jiwa 
dengan rincian sebagai berikut : 
Tabel IV.3 
Julmah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No. Jenis Kelamin Jumlah 
1. Laki-laki 1.038 










































0-12 bulan 7 5  39 tahun 17 24 
1 tahun 10 13  40 10 8 
2 4 7  41 8 11 
3 6 10  42 5 9 
4 9 7  43 11 14 
5 8 14  44 8 13 
6 27 32  45 7 9 
7 21 30  46 6 7 
8 35 54  47 9 12 
9 32 37  48 8 10 
10 45 23  49 11 9 
11 41 20  50 3 2 
12 37 25  51 5 2 
13 33 24  52 4 6 
14 27 22  53 7 9 
15 25 38  54 6 4 
16 19 27  55 5 1 
17 26 43  56 3 - 
18 28 58  57 8 4 
19 26 67  58 10 5 
20 24 22  59 3 7 
21 15 17  60 3 5 
22 31 29  61 5 10 
23 29 32  62 2 6 
24 23 28  63 8 11 
25 17 20  64 5 9 
26 25 18  65 2 3 
27 16 14  66 3 4 
28 20 24  67 5 6 
29 26 20  68 1 3 
30 15 22  69 4 5 
31 21 17  70 3 5 
32 13 25  71 4 2 
33 19 24  72 2 5 
34 18 28  73 2 1 
35 14 17  74 3 3 
36 11 14  75 4 6 
37 13 18  Diatas 75 5 4 
38 15 25  Total 1002 1.224 
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Tabel IV.5 







1. Islam 838 862 
2. Kristen 246 257 
3. Katholik 12 10 
4. Hindu   
5. Budha   
6. Khonghucu   
7. Kepercayaan Kepada Tuhan YME   
8. Aliran Kepercayaan lainnya   
Jumlah 1096 1129 
 
Tabel IV.6 







1. Usia 3-6 tahun yang belum masuk TK 45 47 
2. Usia 3-6 tahun yang sedang TK/ 
playgroup 
7 13 
3. Usia 7–18 tahun yang tidak pernah 
sekolah 
1 - 
4. Usia 7–18 tahun yang sedang sekolah   
5. Usia 18-56 tahun tidak pernah sekolah 19 11 
6. Usia 18-56 tahun tidak tamat SD 21 9 
7. Usia 18- 56 tahun tidak tamat SLTP 5 34 
8. Usia 18 – 56 tahun tidak tamat SLTA 54 43 
9. Tamat SD/ sederajat 503 547 
10. Tamat SMP/ sederajat 164             201 
11. Tamat SMA/ sederajat 154 196 
12. Tamat D-1/ sederajat 7 5 
13. Tamat D-2/ sederajat 3 6 
14. Tamat D-3/ sederajat 6 8 
15. Tamat S-1/ sederajat 21 34 
16. Tamat S-2/ sederajat - - 
17. Tamat S-3/ sederajat - - 
Jumlah 989 1145 












1. Petani 742 118 
2. Buruh tani 72 57 
3. Buruh migrant perempuan   
4. Buruh migrant laki-laki   
5. Pegawai Negeri Sipil 9 7 
6. Pengrajin industri rumah tangga   
7. Pedagang keliling 135 115 
8. Peternak 238 35 
9. Dokter swasta 1 1 
10. Bidan swasta 1 5 
11. Pensiunan TNI/POLRI   
Jumlah 1.061 217 
Jumlah Total Penduduk .............................orang  1 536 
 
Tabel IV.8 







1. Penduduk usia18-56 tahun yang buta aksara dan 
huruf/ angka latin 
- - 
2. Penduduk usia 18-56 tahun yang tidak tamat SD - - 
3. Penduduk usia 18 -56 tahun yang tamat SD 489 561 
4. Penduduk usia18 -56 tahun yang tamat SLTP 158 207 
5. Penduduk usia 18 -56 tahun yang tamat SLTA 184 166 
6. Penduduk usia 18 -56 tahun yang tamat Perguruan 
Tinggi 
37 53 





Julmah Penduduk Berdasarkan Tingkat Partisipasi Politik 
 
JENIS PEMILU 













1. Pemilihan Kepala 
Desa 
       638        505        600        450 
2. Pemilihan Bupati        638         505         550        400 
3. Pemilihan Gubernur        638         505         600        400 
4. Pemilihan Parlemen        638        505         500         375 
5. Pemilihan Presiden        638        505          500          350 
 
Tabel IV.10 
Julmah Penduduk Berdasarkan Cacat Fisik 
 





1. Tuna wicara 2  
2. Lumpuh  1 
Jumlah 2 1 
 
e. Data Perkembangan Desa 
Tabel IV.11 
Sarana Pendidikan 
No.  Sarana Pendidikan Jumlah 
1. PAUD 1 
2. TK 1 














Setelah dilakukan penyebaran angket dan telah melakukan pengolahan 
data maka dapat disimpulakan bahwa terdapat pengaruh antara Pariwisata 
Candi Muara Takus Terhadap  Peningkatan Ekonomi Masyarakat Desa muara 
Takus Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar dengan nilai 
koefsien korelasi sebesar 0,781 atau (78,1) dengan memeriksa tabel ``r`` pada 
taraf signifikan 5% diperoleh ``r`` tabel (0,781 > 0,361) yang berada pada 
kisaran antara 0,60-0,799 maka antara variabel X (Pengunjung Pariwisata) 
terdapat variabel Y (Peningkatan Ekonomi) termasuk korelasi yang signifikan 
dalam kategori kuat dengan koefisien determinasi sebesar 0,611 atau (61,1%). 
Artinya jika masyarakat di Desa Muara Takus Kecamatan XIII Koto Kampar 
Kabupaten Kampar, maka mereka akan mengalami peningkatan ekonomi dari 
hasil berdagang mereka.  
 
B. Saran 
Dikesempatan kali ini sewajarnya penulis memberikan beberapa saran 
yang berhubungan dengan Pengaruh kunjungan Pariwisata Candi Muara 
Takus Terhadap Peningkatan Ekonomi Pedagang Di Desa Muara Takus 
Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar, sebagai berikut : 
a. Berdasarkan dari jumlah poin dalam setiap pertanyaan dalam kuesioner 
terdapat beberapa masalah yang menjadikan nilai korelasi tidak mencapai 
90% yaitu salah satunya merupakan kurang banyak pengunjung datang ke 
objek wisata Candi Muara Takus. 
b. Sedikitnya nilai yang diperoleh pada pertanyaan ``pengunjung pariwisata 
terhadap peningkatan ekonomi pedagang`` dapat dikarenakan sedikitnya 
hasil yang diperoleh. Dalam hal ini hendaknya memberikan kenyaman 
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Lampiran 1 : Kuisioner Penelitian 
KUISIONER PENELITIAN 
PENGARUH PARIWISATA CANDI MUARA TAKUS TERHADAP 
PENINGKATAN EKONOMI MASYARAKAT DESA MUARA TAKUS 
KECAMATAN XIII  KOTO KAMPAR KABUPATEN KAMPAR 
 
I. Identitas Peneliti 
1. Nama Peneliti   : Yollanda Pusvita Sari 
2. Jurusan   : Pengembangan Masyarakat Islam  
(PMI) 
3. Fakultas   : Dawah dan Komunikasi 
4. Universitas    :  Universitas Islam Negeri  Sultan    
Syarif Kasim  
Riau 
5. Judul Penelitian  : Pengaruh Pengunjung Pariwisata Candi  
Muara  Takus Terhadap Peningkatan 
Ekonomi Pedagang Desa Muara Takus 
Kecamatan XIII  KKoto Kampar 
Kabupaten Kampar 
6. Kepentingan    : Penyusunan Karya Ilmiah / Skripsi  
untuk  Memperoleh Gelar Serjana Sosial 
(S.Sos) 
II. Identitas Responden  : 
1. Nama Responden  : 
2. Jenis Kelamin   : 
3. Umur Responden  : 
 




alternatif  jawaban yang menurut anda 
paling tepat pada alternatif jawaban 





























A. Variabael X (Pengunjung Pariwisata)  
 













     
2. Tempat Yang 
Nyaman 
     
3. Tempat Yang 
Sejuk 
     
4. Adanya Tempat 
Bermain Untuk 
Anak-Anak 





     
6. Lokasi Mudah 
Dijangkau 
     
7. Ruang Terbuka 
Hijau 
     
8. Pelayanan Yang 
Ramah 
     
9. Kebersihan 
Tempat Wisata 
     
10. Keamanan Bagi 
Para Pengunjung 
















A. Variabael Y (Peningkatan Ekonomi)  
 










1. Pendapatan naik 
ketika hari libur 




     
3. Meningkatkan 
pendapatan 
     





     
5. barang dagangan 
memerikan 
keuntungan 










     
8. Disediakan 
pemandu wisata 
     
9. Ketersediaa 
tempat parker 
     




     





Lampiran 2 : Tabulasi Data variabel X (Pengaruh Pariwisata)  
RESPONDEN 
PARIWISATA 
X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 X.11 X.12 TOTAL_X 
RESPONDEN 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
RESPONDEN 2 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
RESPONDEN 3 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 55 
RESPONDEN 4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 3 4 2 44 
RESPONDEN 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 46 
RESPONDEN 6 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 48 
RESPONDEN 7 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 52 
RESPONDEN 8 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 54 
RESPONDEN 9 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 5 4 55 
RESPONDEN 
10 

































































4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 
4 
46 


















































































RESPONDEN 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
RESPONDEN 2 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 49 
RESPONDEN 3 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 51 
RESPONDEN 4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 3 4 42 
RESPONDEN 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 43 
RESPONDEN 6 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 49 
RESPONDEN 7 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 42 
RESPONDEN 8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
RESPONDEN 9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
RESPONDEN 
10 
















































































































Lampiran 5 :  
Hasil Uji SPSS Validitas Variabel X (Pengunjung Pariwisata) 
Item-Total Statistics 
 









Alpha if Item 
Deleted 
X.1 45,23 29,840 ,628 ,891 
X.2 45,23 28,461 ,596 ,892 
X.3 45,20 28,166 ,579 ,893 
X.4 45,23 26,461 ,820 ,879 
X.5 45,20 29,269 ,516 ,896 
X.6 45,17 28,557 ,654 ,889 
X.7 45,27 29,099 ,704 ,888 
X.8 45,30 28,976 ,611 ,891 
X.9 45,20 28,993 ,753 ,886 
X.10 45,40 28,455 ,522 ,897 
X.11 45,20 28,648 ,726 ,886 
X.12 45,77 28,668 ,480 ,900 
 
Hasil uji SPSS Validitas Varabel Y (Peningkatan Ekonomi) 
Item-Total Statistics 
 









Alpha if Item 
Deleted 
Y.1 40,33 26,299 ,630 ,912 
Y.2 40,43 25,151 ,528 ,917 
Y.3 40,37 23,826 ,677 ,909 
Y.4 40,47 23,430 ,759 ,904 
Y.5 40,37 24,585 ,666 ,909 
Y.6 40,37 25,137 ,637 ,910 
Y.7 40,47 24,878 ,714 ,907 
Y.8 40,33 23,540 ,809 ,901 
Y.9 40,43 24,668 ,792 ,904 
Y.10 40,43 23,840 ,672 ,909 




Lampiran 6 :  
Nilai Reliablitas Variabel X (Pengunjung Pariwisata) 
 
 














































0.611 .597 3.457 .611 .43.903 1 28 .000 
a. Prodictors: (Costant,) Pengunjung Pariwisata 























a. Dependent Variable: Peningkatan Ekonomi 








 Mean Std.Deviation N 
Peningkatan 
Ekonomi 
44.43 5.444 30 
Pengunjung 
Pariwisata 










































































Main seluncuran untuk anak-naak 
Gambar 7 
 
Main ayunan untuk anak-anak 
Gambar 8 
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